

                BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam sebagai agama dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi munkar adalah syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan masyarakat. Untuk itu amar ma’ruf nahi mungkar sangat diperlukan di tengah-tengah masyarakat guna menjaga keseimbangan dan mempertahankan kedudukannya sebagai makhluk Allah yang paling sempurna.
Pada zaman sekarang ini, arus globalisasi semangkin meningkat dan menyentuh hampir setiap aspek kehidupan sehari-hari. Kemajuan teknologi informasi yang semangkin cepat telah menambah pola perilaku manusia dalam kehidupan sosial. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan kemudahan hidup bagi umat manusia, tetapi di sisi lain dapat menimbulkan berbagai perubahan dan pergeseran nilai-nilai agama islam. Sehingga perbuatan-perbuatan yang menyimpang seringkali terjadi seperti, perjudian di mana-mana, pelacuran merajalela, dan mabuk-mabukan semakin membudaya. [footnoteRef:1]Selain itu, penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif atau yang di kenal dengan istilah NAPZA merupakan salah satu bentuk dekandensi/penurunan moral yang saat ini sedang merajalela dan mewabah, merebak dan marak di kalangan masyarakat. [1:  Muhtarom, Reproduksi Ulama Di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) cet. ke-1 h.44-45] 

Godaan dunia memang sangat luar biasa dahsyat, dapat disaksikan di mana- mana, adiksi alkohol, narkoba, nikotin, dan perjudian mengantarkan pada meningkatnya angka tingkat kejahatan di lingkungan masyarakat, Dalam kehidupan masyarakat minuman keras dan narkoba telah menjadi trend tersendiri.[footnoteRef:2] Mereka akan merasa lebih bergengsi dan lebih punya nyali jika memegang minuman keras dan menghisap lintingan – lintingan narkoba. Padahal penyalahgunaan minuman keras tidak ada hubungannya dengan prestasi, gengsi, dan kemajuan zaman. Dan menurut penulis sangatlah hina orang yang menganggap dirinya modern karena menggunakan narkoba dan minuman keras. [2:  Amirulloh Syarbini, Dakwah Bil-Lisan, (Jakarta: Prima Pustaka, 2012) cet. ke-1 h.11] 

Melihat fenomena di atas, tentu umat Islam dilanda keprihatianan yang dapat merusak moral keimanan. Tidak sedikit anak muda dan masyarakat yang terbius dalam meminum minuman keras dan tradisi mabuk-mabukan. Sejak zaman Rasullah Saw kebiasan orang arab dalam mengadu nasib (maisir) dan minuman keras itu sudah ada sejak jaman dulu, Pengaruh tersebut hingga sekarang masih ada dan banyak dengan pesatnya berkembang mengikuti kemajuan jaman. Hal ini karena minuman keras dapat membawa dampak yang negative terhadap kehidupan dan keberagaman masyarakat. Terutama di kalangan masyarakat yang awam akan pengetahuan dan pendidikan. Para ahli kesehatan bersepakat bahwa minuman keras, baik dalam bentuk pil, serbuk, dan istilah NAPZA merupakan psichoterapic subtance, mengandung zat-zat yang dapat merusak fungsi akal, mematikan fungsi syaraf, otot, dan peredaran darah.[footnoteRef:3] [3:  Amirulloh Syarbini, Dakwah Bil-Lisan, (Jakarta: Prima Pustaka, 2012) cet. ke-1 h. 53-55] 

 Pada saat ini meminum minuman keras tidak hanya banyak terjadi di kota-kota besar saja, tapi juga sudah merebak sampai pedesaan. Meminum minuman keras  bukan hanya dilakukan ekonomi atas saja, tetapi juga oleh golongan masyarakat yang ekonominya lemah. [footnoteRef:4]Bahkan meminum minuman keras bukan hanya dilakukan oleh masyarakat biasa saja, aparatur penegak hukum pun yang seharusnya memberantas peredaran minuman keras dan penyalahgunaannya justru malah asik mengkonsumsi minuman keras tersebut. Hal ini disebabkan karena dengan mudahnya masyarakat dapat menemukannya. [4:  Fatullah, “Metode Dakwah Kyai Pedesaan Dalam Memberantas Perjudian Dan Miras”. (Uin Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019). h.2] 

Berdasarkan observasi yang dilakukan menemukan fenomena dilapangan bahwa di Desa Lubuk Pandan tindakan kegiatan meminum minuman keras biasa dilakukan pada malam hari. Selain itu, kegiatan minuman keras dilakukan ketika sedang ada acara-acara sakral seperti: pernikahan, khitanan, dan sebagainya. Kegiatan tersebut sudah menjadi rutinitas bagi beberapa masyarakat di Desa Lubuk Pandan Kecamatan Muara Lakitan yang suka akan perjudian dan minuman keras. pelaku menganggap kegiatan tersebut adalah bagian dari kesenangan guna melepas kejenuhan tanpa memikirkan dampak dari hal tersebut[footnoteRef:5].  [5:  Observasi, Desa Lubuk Pandan, 15 Agustus 2023.] 

Oleh sebab itu, tentu untuk menanggulangi hal tersebut di butuhkannya kerja sama semua pihak baik itu pemerintah, tokoh masyarakat, pendidik, orang tua dan tentu termasuk dalam hal ini  tokoh agama, peran tokoh agama di nilai sangat penting untuk memberikan siraman rohani terkait dengan pencegahan penyalahgunaan minuman keras kepada masyarakat. Hal ini berkaitan dengan fenomena meminum minuman keras yang masih marak beredar di kalangan masyarakat, Keterlibatan seorang tokoh agama yang dimana bertugas mengingatkan manusia untuk kembali kepada fitrah ketauhidannya dan mendorong mereka untuk mengaktifkan potensi-potensi positif agar tercipta kematangan dan kesempurnaan pribadi. Tugas mengingatkan dan membina masyarakat untuk mengembangkan potensi positifnya tersebut menuntut tokoh agama untuk memiliki sifat dan sikap yang baik, juga dituntut untuk mengetahui sifat-sifat dan potensi manusia secara umum dan memiliki pengetahuan yang memadai untuk berhadapan dengan masyarakat.[footnoteRef:6] [6:  Faizah Dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018),  h.178.] 

Tokoh agama juga harus mampu bertindak dan bertingkah laku yang semestinya dilakukan oleh seorang pemimpin. Tokoh agama harus mampu berbicara dengan masyarakatnya dengan bahasa yang dimengerti. Oleh karena itu, seorang tokoh agama harus mengetahui dengan pasti tentang latar belakang dan kondisi masyarakat yang dihadapinya. Seseorang di nilai telah berperan, apabila seorang tokoh agama telah melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan statusnya.
Serta Seorang tokoh agama juga harus memiliki sifat yang dicontohkan oleh baginda Rasulullah saw, baik perkataan, perbuatan dan keinginan yang membawa kebaikan kepada seluruh Umat Manusia, memiliki sifat amanah jujur dan dapat di percaya, berusaha menjaga wahyu ilahi dan Sunnah Rasulullah untuk dijadikan hujjah (Hukum) untuk menyampaikan kepada Manusia, tidak mencampuradukkan yang hak dengan yang batil[footnoteRef:7]. [7:  K. Subhan, S., & Lagosi, “Peran Dai Dalam Pembinaan Keagamaan Pada Masyarakat,” Al-Nashihah Vol 2. No. 2 (2018), h. 1] 

Dari penjelasan tersebut kita dapat mengetahui bahwa tokoh agama memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun moral yang baik untuk setiap manusia. Sehingga dibutuhkan bagaiamana strategi yang baik untuk memberikan dakwah khusunya kepada masyarakat. Kalangan remaja yang dimaksud untuk membangun moral yang baik.
Oleh karena itu fenomena tersebut menjadi daya tarik sendiri bagi penulis untuk menelitinya, karena tidak dapat dipungkiri lagi bahwa adanya permasalahan di Desa Lubuk Pandan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas yang sampai sekarang belum ada penyelesaiannya.
Dan disinilah peran tokoh agama sangat diperlukan guna menanggulangi tradis minuman keras dan pengaruh yang terjadi di masyarakat dan dikehidupan sosial. Dan Untuk mengantisipasi agar masyarakat  kita tidak larut dalam mengkonsumsi minuman keras tersebut, maka diperlukan suatu tempat untuk membimbing dan mengarahkan mereka agar segala tingkah laku sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam yang salah satunya adalah di lembaga pendidikan.
Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian ini dengan judul yaitu: Peran Tokoh Agama Dalam Menanggulangi Tradisi Minuman Keras Di Desa Lubuk Pandan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas.
B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan dari paparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penilitian ini adalah bagaimana peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras di desa Lubuk Pandan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas ?
C. Tujuan Penelitian
		Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras di desa Lubuk Pandan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas.
D. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
	Peneliti ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua orang dalam mengembangkan penelitian ini memperluas dan menambah wawasan serta pengetahuan mengenai Secara Praktis peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras.
a. Bagi Masyarakat Desa Lubuk pandan 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi masyarakat desa lubuk pandan dalam menggurangi kebiaasan minuman keras 
b. Bagi prodi manajemen dakwah 
Menambah referensi serta memperluas wawasan mengenai metode dakwah, serta untuk adik-adik mahasiswa khususnya prodi manajemen dakwah agar dapat mempernudah dalam mencari referensi dalam penukisan skripsi.
c. Bagi peneliti
1) Menambah wawasan dan memperluas serta pengetahuan tentang Manajemen Kinerja islam dalam meningkatkan kedisiplinan
2) Penelitian ini juga menambah pengalaman tersendiri bagi peneliti
3) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada prodi Manajemen Dakwah
E. Sistematika Penulisan 
	Untuk memudahkan para pembaca dalam membaca dan memahami skripsi ini, maka sistematika penelitiannya yaitu sebagai berikut:
BAB I 	: PENDAHULUAN 
	Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II 	: TINJAUAN TEORI
	 Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka, landasan teori, dan kerangka teori. Beberapa landasan teori yang diuraikan antara lain: peran tokoh agama, tradisi, minuman keras.
BAB III 	: METODOLOGI PENELITIAN 
	Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain jenis dan pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
BAB IV	: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian di Desa Lubuk Pandan, hasil penelitian dan pembahasan tentang peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras di desa Lubuk Pandan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas.
BAB V 	: PENUTUP 
	Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
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